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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian bertujuan untuk membuktikan secara empiris tentang pengaruh dari 

stimulus / tekanan (return on asset), capability / kapabilitas (pergantian direksi), 

collusion / kolusi (koneksi politik), opportunity / kesempatan (ineffective 

monitoring), rationalization / rasionalisasi (pergantian auditor) dan ego / arogansi 

(frekuensi foto CEO) terhadap potensi kecurangan laporan keuangan perusahaan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2016-2018. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Return on Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan 

laporan keuangan. 

2. BDOUT tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

3. Pergantian direksi berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan.  

4. Pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan.  

5. Frekuensi foto CEO yang tertera dalam laporan tahunan perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

6. Koneksi politik berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan. 
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5.2 Implikasi 

Dalam penelitian ini sebanyak tiga hipotesisnya diterima dengan tiga 

variabel yang berpengaruh. Dimana pada variabel return on asset berpengaruh 

positif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Hal ini dapat menjadi 

pengingat bagi para investor dan pemberi pinjaman agar dapat memberi perhatian 

lebih bahwa tingginya ROA dapat dimanipulasi demi membuktikan kemampuan 

perusahaan yang baik, sehingga perlu melakukan kajian lebih mendalam agar tidak 

mudah percaya dengan ROA yang tinggi. 

Pergantian direksi dalam penelitian berpengaruh positif terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan. Pergantian direksi sendiri dapat menjadi sebuah 

upaya perusahaan untuk memperbaiki kinerja direksi sebelumnya dan tentu dengan 

hadirnya direksi yang baru akan membawa perusahaan ke arah yang lebih baik. 

Pergantian direksi yang sering terjadi dalam perusahaan tentu akan menimbulkan 

pertanyaan mengenai bagaimana perusahaan dapat berjalan dengan pimpinan yang 

sering berganti. Pergantian direksi yang terjadi menandakan suatu hal yang tidak 

dikehendaki pihak principal dengan direksi sebelumnya. Semakin sering terjadinya 

pergantian direksi dalam perusahaan tentu dapat menjadi pertanda bahwa 

perusahaan berpotensi mengalami kecurangan. 

Koneksi politik dalam penelitian ini berpengaruh positif terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan. Koneksi politik yang dimiliki perusahaan tentu 

membawa keuntungan tersendiri bagi perusahaan, dimana perusahaan akan dengan 

lebih mudah mendapatkan akses modal, mendapat kepercayaan untuk 

melaksanakan proyek pembangunan pemerintah dan keuntungan lainnya. Namun 
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dalam rangka memperoleh itu semua, kolusi dapat dilakukan demi keuntungan 

perusahaan dan pihak lain, terlebih dalam beberapa kasus kecurangan yang terjadi 

umumnya melibatkan proyek yang dimiliki dan dinaungi oleh pemerintah. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain karena terbatasnya data yang 

dihimpun untuk melakukan deteksi potensi kecurangan dalam laporan keuangan 

sehingga pemilihan variabel untuk menggambarkan setiap faktor dari fraud 

hexagon menjadi terbatas. Selain itu banyaknya perusahaan yang tidak dapat 

dijadikan unit analisis karena memiliki nilai ekstrim dan perusahaan yang memiliki 

nilai ekstrim menyebabkan data tidak normal. 

5.4 Saran 

Saran yang diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

antara lain; 

1. Bagi manajemen perusahaan 

Manajemen perusahaan diharapkan untuk dapat menyajikan laporan 

keuangan perusahaan sesuai dengan kode dan tatatan peraturan yang 

berlaku. Laporan keuangan sendiri berfungsi sebagai bahan pengambilan 

keputusan untuk keberlangsungan hidup perusahaan di masa mendatang, 

maka itu harus menggambarkan kondisi perusahaan yang sesungguhnya 

agar penanganan dan perlakuan kepada perusahaan tepat sasaran.  

Selain itu, manajemen juga diharapkan untuk tidak menetapkan 

financial target yang diluar perhitungan kemampuan perusahaan, hal ini 
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agar tidak terlalu menekan manajemen, apabila tekanan terlalu berat maka 

tidak dapat menutup kemungkinan manajemen dapat melakukan praktik 

kecurangan laporan keuangan demi memenuhi target. Kemudian 

manajemen diharapkan dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 

regulasi dan kebijakan baik internal perusahaan maupun negara agar 

meminimalisir kemungkinan terjadinya penyimpangan terkait praktik 

kecurangan laporan keuangan. 

2. Bagi Investor 

Investor diharapkan untuk lebih cermat dalam menganalisa 

informasi-informasi keuangan yang disajikan oleh perusahaan baik 

informasi keuangan maupun non keuangan, terlebih dalam keputusan 

berinvestasi. Investor diharapkan jangan mudah percaya dengan perusahaan 

yang labanya sangat tinggi maupun jumlah aset yang besar, karena kedua 

hal tersebut dapat menjadi red flag penyebab perusahaan berpotensi 

melakukan manipulasi laporan keuangan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mencari variabel independen 

lainnya seperti berikut: 

i. Stimulus : Stabilitas finansial yang diukur menggunakan 

Aset Change dan SALTA. Tekanan eksternal yang diukur 

menggunakan Leverage. 

ii. Opportunity: Nature of Industry 

iii. Rationalization: Total Accrual Ratio (TATA) 
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iv. Ego (Arogance): Pendidikan CEO dan CEO Duality 

v. Collusion: Perusahaan yang melakukan Kerjasama proyek 

dengan pemerintah. 

4. Bagi Kantor Akuntan Publik 

Kantor akuntan publik diharapkan menjadi garda terdepan dalam 

meningkatkan ketelitian dalam menganalisa informasi yang disajikan oleh 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan kualitas informasi keuangan 

perusahaan yang terhindar dari kecurangan laporan keuangan. 
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